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ABSTRAK

Keharmonisan dalam rumah tangga merupakan suatu impian
bagi setiap pasangan suami istri dengan melalui proses pernikahan
secara sah. Pelaksanaan perkawinan dalam Islam merupakan suatu
bentuk tujuan untuk dapat mewujudkan keluarga yang sakinah,
mawaddah, dan rahmah. Yang dimaksud keharmonisan di sini adalah
apakah pasangan suami istri mampu dalam mempertahankan rumah
tangganya yang demikian hal itu disebut dengan keefikasian. Karena
hukum keluarga Islam adalah suatu ketentuan dari Allah SWT yang
bersumber dari Al-Qur’an dan As-Sunnah tentang sebuah ikatan
kekeluargaan yang di dalamnya terdapat suatu beban hukum bagi
setiap mukallaf. Sebab dalam mempertahankan keharmonisan rumah
tangga terlebih di masa pandemi Covid-19 merupakan suatu tantangan
yang baru di mana masing-masing pasangan suami istri tentu harus
memiliki cara yang lain agar supaya rumah tangga menjadi suatu
tempat yang damai dan sejahtera. Seperti yang akan dibahas saat ini
yaitu tentang bagaimana peran efikasi diri pasangan suami istri dalam
upaya mempertahankan keharmonisan rumah tangga pada masa
pandemi Covid-19? Bagaimana_perspektif hukum keluarga Islam
terhadap eksistensi efikasi_diri| pasangan suami istri dalam ;upaya
mempertahankan keharmonisan rumah tangga pada masa.pandemi
Covid-19?-=Adapun - tujuan pada penelitian ini==adalah untuk
mempelajari tentang.efikasi diri - pasangan.. suami istri dalam
mempertahankan keharmonisan rumahstangga di masa pandemi covid-
19 di Kabupaten Minahasa Selatan, Sulawesi Utara. Serta untuk
mempelajari urgensi hukum perkawinan dalam mempertahankan
keharmonisan rumah tangga menurut perspektif hukum keluarga
Islam.

Jenis penelitian pada skripsi ini adalah penelitian lapangan
(field research) di mana penelitian ini dilakukan dengan
mengumpulkan data yang telah dilakukan di lapangan secara
langsung. Sedangkan data yang dikumpulkan berupa data primer, data
sekunder, dan lokasi penelitian. Sehingga data yang diperoleh
memiliki sifat deskriptif kualitatif dengan menggunakan teknik
wawancara secara langsung kepada pasangan suami istri pemilik



pabrik tahu di kabupaten Minahasa Selatan, Sulawesi Utara dan
dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian Efikasi diri pasangan suami istri
dalam upaya mempertahankan keharmonisan rumah tangga di masa
pandemi Covid-19 dapat mempertahankannya dengan baik, mendidik
anak, dan dapat menjaga keharmonisan keluarganya dengan
melaksanakan fungsi-fungsi keharmonisan dalam rumah tangga
dengan memperhatikan asas-asas pembentuk efikasi diri. Sehingga
efikasi diri pasangan suami istri tersebut sudah sesuai dengan hukum
Islam, karena dalam menjaga keharmonisan rumah tangga dibutuhkan
asas kerjasama yang baik dengan semaksimal mungkin untuk dapat
melindungi keluarganya dengan menjalankan hidup sesuai dengan
fungsi-fungsi sebagaimana dalam perspektif hukum keluarga Islam.

Kata kunci: Efikasi Diri, Keharmonisan, Pandemi Covid-19
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir”. (Q.S Ar Rim [30]: 21)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebelum melangkah pada pembahasan selanjutnya,
penyusun akan menjelaskan maksud dari istilah yang terdapat
dalam penelitian ini. Judul penelitian yang dibahas adalah “Efikasi
Diri Pasangan Suami Istri Dalam Upaya Mempertahankan
Keharmonisan Rumah Tangga Di Masa Pandemi Covid-19
Perspektif Hukum Keluarga Islam (Studi Kasus Keluarga Pemilik
Pabrik Tahu Kabupaten Minahasa Selatan, Sulawesi Utara)”.

1. Efikasi Diri

Efikasi diri menurut Kamus Bahasa Indonesia, efikasi
adalah kemanjuran dan kemujaraban.' Efikasi diri (Self
efficacy) merupakan bagian dari sikap kepribadian yang
berhubungan dengan keyakinan pribadi mengenai kompetensi
dan kemampuan diri.” Maka secara harfiah efikasi diri adalah
kemujaraban dirig. yang terdapat dalam diri seseorang.
Sehingga efikasi _diri dapat. diartikan sebagai /suatu
kemujaraban seseorang dalam menghadapi situasi dan kondisi
apapun._Selanjutnya dalam skripsi ini yang=akan dibahas
adalah tentang bagaimana ketahanan diri.dari pasangan suami
istri dalam ~upayasmempertahankan keharmonisan rumah
tangga terlebih di masa pandemi covid-19.

2. Suami

Suami adalah pria yang menjadi pasangan hidup resmi
seorang wanita (istri).®> Ketika ijab qabul telah selesai
diucapkan maka tanggung jawab seorang istri adalah

1 Alwi Hasan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2011), 354.

2 Hussein Fattah, Kepuasan Kerja & Kinerja Pegawai (Budaya Organisasi,
Perilaku Pemimpin, Dan Efikasi Diri) (Yogyakarta: Elmatera (Anggota IKAPI),
2017), 54.

% Pusat Departemen Bahasa Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia
(Jakarta: Pusat Bahasa, 2008).
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suaminya, suami berhak mengetahui segala apa yang menjadi
aktifitas istrinya.

3. lstri

Istri adalah wanita (perempuan) yang telah bersuami,
wanita yang sudah dinikahi.* Ketika ijab gabul telah selesai
terlaksanakan maka segala dosa dan tanggung jawabnya
terhadap dirinya menjadi tanggung jawab suaminya. Seorang
istri juga mempunyai tanggung jawab tersendiri seperti
mengurus rumah dengan baik, mengurus anak dan mengurus
suami. Tentu dalam skripsi ini peran antara suami istri sangat
berpengaruh dalam menjaga keharmonisan rumah tangga.

4., Keharmonisan atau Harmonis

Harmonis berasal dari kata har-mo-nis yang berarti
bersangkut paut, dan kata keharmonisan berarti perihal suatu
keadaan, keselarasan dan keserasian. Keharmonisan adalah
suatu keadaan di dalam rumah tangga yang diukur dengan
tingkat kebahagiaannya antara suami istri yang hidup di dalam
ketenangan bathin karena merasa cukup dan puas atas segala
sesuatu yang ada dan‘yang telah.dicapai dalam melaksanakan
tugas kerumahtanggaan;baik tugas ke dalam maupun tugas ke
luar, yang menyangkut bidang nafkah, seksual, pergaulan
antar anggota rumah tangga dan masyarakat.> Dapat dipahami
pembahasanskeharmonisan dalam penelitiansini fokus kepada
bagaimana cara dalam mempertahankan hubungan yang
harmonis dalam suatu rumah tangga dimasa pandemi covid-
19.

5. Hukum Keluarga Islam

Untuk menjelaskan mengenai Hukum Keluarga Islam
terdapat beberapa istilah-istilah mengenai Hukum Keluarga
Islam yang diantaranya istilah umum yang digunakan dalam

4 Hasan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, 566.

® Muslichin, “Analisis Hukum Islam Terhadap Histerektomi Sebagai Upaya
Mempertahankan Keharmonisan Rumah Tangga, Studi Kasus: Di Desa Leuge
Kecamatan Peureulak Kota Kabupaten Aceh Timur Provinsi Aceh (Skripsi, IAIN
Sunan Ampel Surabaya, 2011). 26.
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Bahasa Arab dan dalam kitab-kitab fikih diantaranya seperti
Al-ahwal al-syakhsyiyah kemudian terdapat juga penjelasan
istilah-istilah Bahasa Arab perundang-undangan hukum islam
kontemporer diantaranya Qanun al-ahwal al-syakhsyiyah
selanjutnya istilah-istilah dalam bahasa inggris diantaranya
Islamic Family Law dan yang terakhir istilah-istilah dalam
Bahasa Indonesia yang diantaranya disebutkan dengan istilah
Hukum Keluarga.®

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Hukum
Keluarga Islam adalah suatu ketentuan dari Allah SWT yang
bersumber dari Al-Qur’an dan As-Sunnah tentang sebuah
ikatan kekeluargaan yang didalam nya terdapat suatu beban
hukum bagi setiap mukallaf.

6. Pandemi Covid-19

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pandemi
merupakan suatu wabah yang berjangkit serempak di mana-
mana, dengan meliputi daerah geografis yang luas. Adapun
menurut Michael Ryan, Direktur Eksekutif Program Keadaan
Darurat Kesehatan, WHO menyatakan bahwa kata ‘pandemi
berasal dari kata Yunani [yaitu Pandemos yang di/mana
merupakan suatu konsep dalam mempercayai adanya Suatu
populasi yang terdapat di seluruh dunia yang=memungkinkan
dapat terkena infeksi-dan sebagian besar.makhluk hidup akan
jatuh sakit. Dr"mana virus Inisdapat menyerang setiap orang
tanpa mengenal usia seperti baik itu anak bayi, anak-anak,
remaja, orang dewasa, lansia, dan ibu hamil.” Di mana virus
ini dapat menyerang melalui system pernapasan dengan
melalui berbagai cara seperti diantaranya, tidak sengaja
menghirup percikan ludah yang keluar di saat penderita
sedang batuk dan bersin dengan dimulai dengan gejala berupa
flu, demam, pilek, batuk kering, sakit tenggorokan, dan sakit

® Mardani, Hukum Keluarga Islam Di Indonesia (Jakarta: PT Fajar
Interpratama Mandiri, 2017).

" Theresia Vania Radhitya, Nunung Nurwati, dan Maulana Irfan, “Dampak
Pandemi COVID-19 Terhadap Kekerasan Dalam Rumah Tangga,” Jurnal Kolaborasi
Resolusi Konflik , no. 2 (2020): 113, https://doi.org/10.24198/jkrk.v2i2.29119.



kepala. Virus ini muncul pada Desember 2019 di kota Wuhan,
China yang kemudian masuk ke Indonesia pada bulan Maret
2020.

B. Latar Belakang Masalah

Perkawinan adalah suatu ikatan lahir batin antara seorang pria
dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan bertujuan untuk
dapat mewujudkan suatu kehidupan dalam rumah tangga yang
sakinah, mawaddah dan rahmah.? Adanya perkawinan merupakan
suatu cara manusia untuk dapat beranak-pinak, berkembang biak
dalam melestarikan hidupnya setelah masing-masing pasangan
siap dalam melakukan perannya untuk mewujudkan tujuan dari
terjadinya pelaksanaan perkawinan.

Menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) bahwa perkawinan
menurut hukum Islam adalah pernikahan, yang di mana
pernikahan merupakan suatu akad yang sangat kuat atau yang
disebut dengan mitsagan ghalidzan untuk dapat menaati perintah
Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.® Islam banyak
mengatur manusia dalam’ .halw hiddp berjodoh-jodohan’ yang
kemudian  dipertemukan smelalui jjenjang perkawinan yang
ketentuannya tersebut telah diatur dalam suatu-kodifikasizaturan
yang disebut—dengan-hukum perkawinan. Sebagaimana yang
dijelaskan dalamiQswAn Nir ayat 32, Allalwbeérfirman:

. _ T ~. _ > P P . LE 2 £
1550 o) Uy 253U o ol ally 280 N1 200

G~ 8 c 2

. & P R A
(QASSTHIEST) B @5:0315 calab e all g gusy |28

“Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian diantara
kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-
hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang
perempuan. Jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka

8 Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2003), 10.
® Kompilasi Hukum Islam Bab 11 Dasar-Dasar Perkawinan Pasal 2, 14.
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dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi
Maha mengetahui. ” (Q.S An Nar [24]: 32)

Keluarga harmonis pada dasarnya merupakan keluarga
yang sejahtera dan bahagia dalam melaksanakan hak dan
kewajiban dari anggota keluarga. Keluarga yang harmonis dalam
rumah tangga harus dihiasi dengan sebuah ketenangan,
ketentraman, kasih sayang, pengorbanan, keturunan, saling
melengkapi, menyempurnakan, saling membantu dan bekerja
sama agar terciptanya suatu rumah tangga yang sejahtera.
Sejahtera artinya terciptanya ketenangan pasangan lahir dan batin
yang disebabkan terpenuhinya keperluan atau kebutuhan hidup
dan lahir batinnya, sehingga hal tersebut dapat menimbulkan
kebahagiaan dalam rumah tangga yaitu kasih sayang antar anggota
keluarga.

Keluarga yang harmonis adalah keluarga yang damai,
damai dalam artian memberikan suatu perasaan aman dan tentram
terhadap masing-masing pasangan suami, istri dan anak. Selain
dapat memberikan suatu perasaan.yang aman sebagai pemimpin
dalam keluarga tentu juga |berkewajiban dalam memberikan
tempat tinggal untuk istri dan anak sebagaimana kemampuan yang
ada tanpa-harus memaksakan keadaan.

Al-Qui’anutelah menjelaskanqtefitang kewajiban suami
dalam hal memberikan nafkah yang termaktub dalam Qs. At
Thalaq ayat 6, Firman Allah SWT:

2 . Dy 5 . g8 Jf
(1:L§M\BJ}““) ;’gr\bguf)i&&?wuﬁ):gﬂﬁl

“Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu
bertempat tinggal menurut kemampuanmu.” (Q.S At Thalaq [65]:
6)

Penjelasan dalam ayat tersebut memberikan suatu
gambaran tentang adanya pemberian nafkah dalam hal materiil
yaitu tempat tinggal yang sesuai dengan kemampuan seorang



suami. Sehingga dapat menyesuaikan dengan kondisi ekonomi
suami yang hal itu tentu harus dibutuhkan rasa saling mengerti
dan menerima. Dengan demikian, firman Allah Swr yang lain
dalam Qs. Al Bagarah ayat 286, menjelaskan sebagai berikut:

c -89

(TAT A8 55) L Ly Y] L2 BT

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya.” (Q.S Al Bagarah [2]: 286)

Oleh karena itu, dalam membangun suatu rumah tangga
baik suami maupun istri harus mempunyai sikap saling tolong
menolong serta bekerjasama. Membangun kehidupan rumah
tangga artinya sama-sama harus paham dan mengerti dalam
memupuk kehidupan rumah tangganya secara bersama-sama dari
bawah, dengan dibutuhkan keefikasian dan effort yang kuat guna
mencapai tujuan dari perkawinan. Perkara tersebut merupakan
bagian dari ajaran Rasulullah Saw bagi setiap umatnya untuk
dapat mengikuti apa yang telah dicontohkan.

Imam Tagiyuddin menjelaskan mengenai sebab timbulnya
kewajiban bagi seorang suami dalam™ hal memberikan nafkah
setelah terjadinya perkawinan yang terbagi kedalam-tiga sebab
diantaranya a). adanya hubungan kerabat dalam keluarga b).
hubungan pemilikan“'dengan tuan .dan ¢). adanya hubungan
perkawinan.®® Maka dari itu dengan terciptanya perkawinan tentu
itu semua menjadikan masing-masing suami istri mempunyai
suatu kewajiban dalam hal mencari ridho dari Allah SWT dengan
melalui suatu hubungan rumah tangga yang sakinah, mawaddah
dan rahmah.

Pandemi covid-19 tentu sangat memberikan suatu dampak
bagi kehidupan keluarga pasangan suami istri, ujian demi ujian
yang muncul tanpa dugaan sebelumnya tentu menjadikan
pasangan suami istri harus memiliki sikap sabar dan tenang.

10 Nasruddin, Figh Munakahat, Hukum Perkawinan Berbasis Nash (Bandar
Lampung: PT. Anugerah Utama Raharja, 2017), 64.
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Masalah yang muncul dari adanya pandemi covid-19 tentunya
mengganggu ketentraman setiap keluarga seperti permasalah
ekonomi yang turun naik dan stabil yang hal itu menjadi bagian
dari pondasi utama dalam membangun rumah tangga, sehingga
munculnya masalah komunikasi dari masing-masing suami istri,
anak dan keluarga serta permasalahan mengenai dalam hal
mendidik anak.

Tujuan dari adanya perintah untuk melaksanakan
perkawinan menurut agama Islam ialah untuk dapat memenuhi
serta mentaati petunjuk agama dalam rangka mendirikan keluarga
yang harmonis, sejahtera dan bahagia."* Untuk itu urgensi dari
sebuah hukum perkawinan itu sendiri tentu memiliki tujuan
tersendiri, terlebih tentang masalah keluarga. Urgensi dalam
mempertahankan rumah tangga agar tetap harmonis tentu semata-
mata agar keluarga tidak terjadinya perceraian, karena apabila
perceraian terjadi tentu hal itu sangat dibenci olenNya.

Dalam penelitian ini penulis telah terlebih dahulu
memperhatikan fenomena yang terjadi dimasa pandemi covid-19,
tentang bagaimana efikasi diri dari pasangan suami istri.pemilik
pabrik tahu dalam upayamereka mempertahankan keharmonisan
rumah tangga dimasa“pandemi~covid-19 dengan adanya rasa
saling..tolong ‘menolong, bekerja sama dalam suatu™pekerjaan
seperti seorang istri yang siap dalam membantu pekerjaan suami
dalam meneari-nafkah:

Maka dari itu sebelum penulis menggarap skripsi ini
penulis telah terlebih dahulu melakukan suatu pra penelitian yang
di mana disitu penulis meneliti pasangan suami istri pemilik
pabrik tahu tersebut dengan mempertanyakan bagaimana antara
kedua belah pihak dalam menjaga keharmonisan rumah tangga,
serta bagaimana pasangan suami istri dalam menyikapi dampak
dari adanya pandemi covid-19 mengenai finansial yang dapat
dikatakan turun secara drastis. Efikasi diri menjadi penting dalam
suatu hubungan rumah tangga karena dalam membangun rumah
tangga tentu harus mempunyai prinsip dan ketahanan pada diri

1 Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat, 22.



masing-masing sehingga menjadikan rumah tangga menjadi aman
dan damai atau dalam bahasa agama dikenal dengan istilah
Sakinah, Mawaddah, Warohmah.

Masalah dalam sebuah rumah tangga tentu berawal dari
faktor ekonomi di mana dalam keluarga tentu membutuhkan
keuangan untuk dapat bertahan hidup. Itu mengapa keuangan
menjadi masalah dalam setiap keluarga. Maka dari itu dalam
sebuah rumah tangga, baik suami ataupun istri tentu harus bijak
dalam menjaga dan menggunakan keuangan dengan baik, fungsi
istri tentu sangat dibutuhkan dalam mengatur keuangan agar tidak
menghambur-hamburkan uang secara boros dan membeli sesuai
dengan kebutuhan seperlunya saja.

Dari latar belakang tersebut penulis menemukan ada tujuh
pabrik tahu yang di mana menurut penulis tentu sangat perlu dan
menarik untuk dapat dianalisis lebih lanjut. Sehingga dengan
melihat fenomena yang terjadi dari adanya pandemi covid-19
pengkajian ini bisa dilaksanakan dengan melalui fakta-fakta atau
fenomena yang terdapat dalam masyarakat. Oleh karena itu dalam
pelaksanaanya penyusun memberikan judul “Efikasi .. Diri
Pasangan = Suami Istri Dalam® Upaya Mempertahankan
Keharmonisan Rumah®Tangga" Di' Masa Pandemi Covid-19
Perspektif Hukum Keluarga Islam (Studi Kasus Keluarga®Pemilik
Pabrik Tahu Kabupaten Minahasa Selatan,-Sulawesi Utara). Di
mana penyusun““mencoba mencari jawaban dari narasumber
tersebut untuk dapat menyelesaikan skripsi ini.

. Fokus dan sub-Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan terlebih dahulu agar tidak
terjadinya perluasan permasalahan yang nantinya tidak sesuai
dengan tujuan penelitian yang akan dilakukan. Maka penelitian ini
dibatasi hanya 4 Kecamatan dari 17 Kecamatan yang ada di
Kabupaten Minahasa Selatan, Sulawesi Utara. Dimana dalam 4
Kecamatan tersebut terdapat 7 pabrik tahu yang akan diteliti
sehingga memfokuskan kepada sepasang suami istri dalam upaya
mempertahankan keharmonisan rumah tangga mereka di masa
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pandemi covid-19, serta bagaimana perspektif hukum keluarga
Islam. Untuk meneliti ini, peneliti menggunakan metode
kualitatif. Penelitian kualitatif ini dipilih karena terdapat fenomena
dan dampak yang perlu diamati dan perlu pengamatan yang
mendalam supaya data yang diambil dari penelitian bersifat absah
dan jelas karena dilakukan langsung oleh peneliti dengan melalui
proses wawancara langsung kepada responden yang pernah atau
sedang mengalami suatu fenomena tersebut.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan fokus/sub-
fokus penelitian di atas maka dapat dirumuskan permasalahan
dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana eksistensi efikasi diri pasangan suami istri dalam
upaya mempertahankan keharmonisan rumah tangga pada
masa pandemi covid-19?

2. Bagaimana perspektif hukum keluarga Islam terhadap
eksistensi efikasi diri pasangan suami istri dalam..upaya
mempertahankan/ keharmonisan rumah tangga pada masa
pandemi covid-19?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada masalah yang dibahas dalam skripsi ini,
maka tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Untuk mempelajari tentang efikasi diri sepasang suami istri
dalam mempertahankan keharmonisan rumah tangga di masa
pandemi covid-19 di Kabupaten Minahasa Selatan, Sulawesi
Utara.

2. Untuk mempelajari urgensi hukum perkawinan dalam
mempertahankan keharmonisan rumah tangga menurut
perspektif hukum keluarga Islam.



10
F. Manfaat Penelitian

Dalam hal ini alasan penulis memilih judul penelitian ini tentu
semata-mata untuk dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Secara teoritis, diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna
sebagai kontribusi penulis dalam rangka memperkaya
khasanah ilmu pengetahuan, dan dapat menjadi bahan
referensi ataupun bahan diskusi bagi para mahasiswa
Fakultas Syari’ah maupun masyarakat serta dapat berguna
bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya yang
berkaitan dengan masalah keharmonisan rumah tangga.

2. Secara praktis, hasil daripada penelitian ini diharapkan dapat
memberikan suatu manfaat bagi keluarga, masyarakat serta
dapat menambah wawasan dalam bidang ilmu pengetahuan
khususnya ilmu hukum baik hukum umum maupun hukum
Islam seperti tentang hukum perkawinan.

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Dalam melakukan penelitian ini tentu terlebih/dulu
penulis 'mencari sumber 'data [dengan mengkaji penelitian
terdahulu yang pernah dilakukan oleh pihak lain yang dipakai
sebagai bahan_pengkajian yang berkaitan dengan_penglitian ini,
antara lain:

1. Yuli Asriyani “Efikasi Diri Istri*Jamaah Tabligh Dalam
Menjaga Keharmonisan Keluarga Menurut Hukum Islam”
(Studi Pada Jama’ah Tabligh Dalam Melakukan Khuryj di
Dusun Kebon Bibit, Hajimena, Natar Lampung Selatan).'?
Mahasiswi UIN Raden Intan Lampung Tahun 2020. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Yuli Asriyani adalah istri dari
jama’ah tabligh yang ditinggal khuruj oleh suaminya dalam
hal ini dapat menjaga keharmonisan rumah tangga dengan
cara mengelola nafkah dengan baik, dapat menjaga diri,

2 yuli Asriyani, “Efikasi Diri Istri Jamaah Tabligh Dalam Menjaga
Keharmonisan Keluarga Menurut Hukum Islam, Studi Kasus: Pada Jama’ah Tabligh
Dalam Melakukan Khuruj Di Dusun Kebon Bibit Hajimena, Natar Lampung Selatan”
(Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2020), 100.
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menjaga kehormatannya dan selalu menjalankan perintah
Allah  SWT serta menjauhi larangannya dengan
menghidupkan sunnah-sunnah yang dianjurkan oleh
Rasulullah SAW. Perbedaan, dalam skripsi ini dijelaskan
tentang bagaimana tugas dan kewajiban istri dalam mendidik
anak dan bagaimana cara pengelolaan nafkah yang telah
diberikan oleh suami kepada istri. Sedangkan penelitian yang
penulis teliti lebih kepada menjelaskan tentang keharmonisan
pasangan suami istri dalam mempertahankan rumah
tangganya di masa pandemi covid-19 secara bersama-sama.

2. Nur Azizah “Analisis Yuridis Terhadap Ketahanan Keluarga
Di Masa Pandemi Covid-19” (Studi Kasus Keluarga Pekerja
Harian Lepas Desa Balongwono Trowulan Mojokerto)."
Mahasiswi UIN Sunan Ampel Surabaya Tahun 2020. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Nur Azizah adalah beberapa
keluarga pekerja harian lepas dalam mempertahankan
keluarga di masa pandemi covid-19 saat ini tidak bias
mempertahankan keluarganya akan tetapi ada-juga keluarga
yang masih bisa mempertahankan keluarganya. Perbedaan,
skripsi ini menjelaskanptentang adanya ketahanan! keluarga
yang. dapat dilihat: dari® Peraturan Menteri Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA) Nomer 6 Tahun
2013 tentang pembangunan keluarga danjuga dilihat dari
Undang-Undang. Perkawinan _Nemors. 1 Tahun 1974.
Sedangkan penelitian yang penulis teliti menjelaskan tentang
efikasi diri pasangan suami istri dalam upaya
mempertahankan keharmonisan keluarga di masa pandemi
covid-19.

3. Wahyu Romadhon “Mewujudkan Keluarga Sakinah Ditengah
Pandemi Covid-19” (Studi Kasus Desa Nitikan Kecamatan
Plaosan Kabupaten Magetan).** Mahasiswa IAIN Ponorogo

18 Nur Azizah, “Analisis Yuridis Terhadap Ketahanan Keluarga Di Pekerja
Harian Lepas Desa Balongwono Trowulan” (Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya,
2020), 54.

1% Wahyu Romadhon, “Mewujudkan Keluarga Sakinah Ditengah Pandemi
Covid-19, Studi Kasus: Desa Nitikan Kecamatan Plaosan Kabupaten Magetan”
(Skripsi, IAIN Ponorogo, 2021), 74.
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2021. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wahyu
Romadhon adalah para keluarga di Desa Nitikan dalam
mewujudkan keluarga sakinah di tengah pandemi covid-19
sudah sesuai dengan cara berupaya memberikan nafkah
kepada keluarga, meskipun secara kondisi ekonomi sangat
sulit hal itu dilakukan demi terciptanya ketenangan dalam
keluarga. Perbedaan, dalam penelitian skripsi yang dilakukan
terdapat perbedaan lokasi dimana penelitian ini dilakukan di
Kabupaten Magetan sedangkan penelitian yang penulis
lakukan berada di Kabupaten Minahasa Selatan, Sulawesi
Utara yang meneliti pasangan suami istri pemilik pabrik tahu
dalam upaya mempertahankan keharmonisan di masa
pandemi covid-19.

Berdasarkan analisa dari kajian terdahulu yang telah
disebutkan di atas, maka penelitian ini berbeda dan belum
pernah dibahas dalam penelitian sebelumnya. Penelitian yang
penulis teliti ini lebih memfokuskan ‘mengenai bagaimana
Efikasi- Diri  Pasangan Suami Istri  Dalam Upaya
Mempertahankan Keharmonisan Rumah Tangga Di Masa
Pandemi Covid-19 Perspektif Hukum Keluarga Islam, (Studi
Kasus Keluarga Pemilik Pabriky Tahu Kabupaten Minahasa
Selatan, Sulawesi Utara).

H. Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan suatu cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.™
Metode penelitian dapat dikatakan sebagai kegiatan ilmiah karena
dalam kegiatannya menyusun suatu cara kerja secara sistematis
dalam memahami suatu subjek dan objek sebagai upaya untuk
dapat menemukan jawaban dengan melalui proses pengumpulan
dan analisis data yang dilakukan dengan cara sistematis untuk
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan terbukti

15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2019), 2.
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keabsahannya. Metode yang dapat digunakan dalam skripsi ini
adalah sebagai berikut:

1. Jenis dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian

Dilihat dari jenisnya maka penelitian ini termasuk
penelitian lapangan (field research) yaitu pengumpulan
data yang dilakukan di lapangan secara langsung.'®
Penelitian  lapangan ini dilakukan untuk dapat
memperoleh data tentang Efikasi Diri Pasangan Suami
Istri Dalam Upaya Mempertahankan Keharmonisan
Rumah Tangga Di Masa Pandemi covid-19 Perspektif
Hukum Keluarga Islam. Maka penelitian ini dilakukan di
Kabupaten Minahasa Selatan, Sulawesi Utara.

b. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif, artinya suatu
penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data-data
yang disusun, dianalisis, dijelaskan, diinterpretasikan
yang kemudian disimpulkan secara sistematis, factual-dan
akurat mengenai/fakta-fakta dan kejadian kejadian dari
fenomena yang diselidiki.*’

2. Sumber Data

Dalamwjenis.. ini data-data yangwdijadikan acuan untuk
penelitian bersumber dari:

a. Sumber Data Primer

Data primer adalah suatu data yang diperoleh dari
sumbernya atau langsung dari tangan pertama baik
melalui wawancara, observasi maupun laporan dalam
bentuk dokumen yang kemudian diolah oleh peneliti.'®

16 Achmadi Abu, Cholid Narbuko, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara,
2013), 21.

17 Mohammad Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011),
54.

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek
(Yogyakarta: Rineka Cipta, 1992), 102.
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Artinya sumber data tersebut dijadikan suatu acuan utama
dalam penelitian karena mengandung data-data penting.
Sumber utama dari data primer yaitu mereka yang
menjadi objek penelitian ini yaitu pasangan suami istri
pemilik pabrik tahu yang ada di Kabupaten Minahasa
Selatan, Sulawesi Utara.

Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah suatu jenis data yang dapat
disajikan sebagai pendukung data pokok, atau dapat pula
didefinisikan sebagai sumber data yang mampu atau dapat
memberikan informasi atau data tambahan yang dapat
memperkuat data primer.® Sumber data sekunder ini
berupa buku-buku dan Jurnal yang berkaitan dengan
skripsi yang mendukung informan dalam menunjang
penulisan proposal skripsi ini. Penulis mengambil data
sekunder dari data Pustaka seperti Al-Qur’an, Hadis,
Buku-buku mengenai hukum keluarga (Figh Munakahat),
Kompilasi Hukum Islam (KHI), dan segala keterangan
yang berkaitan dengan penelitian ini.

3.. Populasi dan Sampel Penelitian

a.. Populasi

Populasi  adalah _keseluruhan dari  objek
pengamatan atalhobjek yang akan'menjadi-penelitian.?

Adapun populasi yang menjadi narasumber dalam
penelitian ini adalah pasangan suami istri yang masing-
masing memiliki pabrik tahu di Kabupaten Minahasa
Selatan Sulawesi Utara yang berjumlah 7 pasangan suami
istri (pasutri).

Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut sehingga

79.

19 Nazir, Metode Penelitian, 85.
2 Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Renika Cipta, 2013),



15

subjek yang kurang dari 100 maka seluruh populasinya
menjadi sampel penelitian.?® Akan tetapi berdasarkan
populasi yang ada terdapat 7 pasangan suami istri
(pasutri) pemilik home industri pabrik tahu yang
kemudian menjadi tujuan narasumber untuk dapat
diwawancarai sebanyak 14 orang dari pasangan suami
istri, maka penelitian ini adalah penelitian populasi.

4. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang berkaitan dengan
pembahasan pada skripsi ini, maka penulis menggunakan
beberapa teknik dalam pengumpulan data. Diantaranya
sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi merupakan suatu pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena
yang diselidiki.”* Adapun observasi ini digunakan untuk
dapat melengkapi dan memperkuat data.yang diperoleh
melalui interview, dengan cara mengadakan pengamatan
dan pencatatan’ terhadaps’data yang diperlukan, untuk
dapat mempermudah dalam melaksanakan observasi ini
maka. perlu mengadakan secara kekeluargaan terlebih
dahulu agar-supaya terhindar.dari kecanggungan dan rasa
kakustdan., takut antara kedua wbelah pihak yang
bersangkutan™ dan lain™ ‘sebagaiannya yang dapat
mengganggu jalannya observasi.

b. Wawancara

Wawancara merupakan suatu bentuk
pengumpuluan data dengan mencari suatu permasalahan
untuk dapat diteliti dengan melakukan percakapan antara
peneliti dengan responden dengan maksud dan tujuan
tertentu, yaitu responden sebagai pemberi jawaban atas
pertanyaan dengan tujuan untuk dapat memperoleh

2L guharsimi Ari Kunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik
(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 107.
22 Cholid Narbuko, Metode Penelitian, 70.
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informasi.”® Teknik wawancara ini dilakukan untuk
mendapatkan suatu informasi dari narasumber tentang
efikasi diri pasangn suami istri dalam upaya
mempertahankan keharmonisan rumah tangga. Adanya
proses wawancara ini dilakukan peneliti guna
memperoleh data yang akan penulis jadikan sebagai data
primer.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan pengumpulan catatan-
catatan yang berasal dari kelurahan. Kondisi geografis
penduduk. Dalam hal ini dokumen yang digunakan
penulis dalam upaya pemenuhan kelengkapan data dapat
berupa catatan, transkip, foto, surat dan sebagainya.

5. Metode Pengolahan Data

a.

Pemeriksaan data (editing) yaitu memeriksa ulang
kesesuaian dengan permasalahan yang akan diteliti setelah
semua data terkumpul. Karena kemungkinan-data yang
masuk atau terkumpul dikhawatirkan tidak sesuai dengan
permasalahan yang .sedang.diteliti, atau ada data yang
kurang dalam proses penelitian, .maka dari itu dilakukan
pemeriksaan data.

Rekontruksi-data (reconstruction) yaitu penyusunan ulang
data secara teratur, berurutan,.dan logis-sehingga mudah
dipahami dan dapat di interpretasikan.

Sistematisasi data (Systematizing) yaitu mengelompokan
atau menempatkan data menurut kerangka sistematika
bahasan berdasarkan urutan masalah yang diteliti.

6. Teknik Analisa Data

Metode analisis data merupakan suatu cara dalam

menelaah keseluruhan data yang tersedia dari berbagai sumber
dengan melakukan perbandingan yang mana membandingkan
dengan data-data yang ada. Adapun metode analisis data yang

2 sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 137.



17

digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah dengan
dianalisis secara kualitatif yaitu prosedur penelitian yang
dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di
lapangan dan setelah selesai di lapangan. Data penelitian
tersebut kemudian menghasilkan data deskriptif, yang berupa
kata-kata tertulis atau lisan yang dapat dipahami. Dalam
analisis kualitatif penulis menggunakan metode berpikir
induktif, yaitu berfikir dengan berangkat melalui fakta-fakta
atau peristiwa-peristiwa yang khusus ditarik generalisasinya
sehingga mempunyai sifat umum.?

I. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini tersusun dari lima bab sebagai acuan dalam
berpikir secara sitematis. Dimana sistematika pembahasannya
sebagai berikut:

1. Bab pertama pendahuluan, berisi tentang penegasan judul, latar
belakang masalah, fokus dan sub-fokus penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian
penelitian terdahulur .yang relevan, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

2. Bab kedua landasan teori, berisi tentang teori pembahasan yang
berkaitan atau.yang mendukung-penelitian yang di teliti.

3. Bab ketiga deskripsirobjek penelitianberisi tentang gambaran
umum objek dan penyajian fakta dan data penelitian.
Membahas gambaran umum Kabupaten Minahasa Selatan,
Sulawesi Utara, visi dan misi, efikasi diri pasangan suami istri
pemilik pabrik tahu dalam mempertahankan keharmonisan
rumah tangga di masa pandemi covid-19, dan faktor-faktor
keharmonisan rumah tangga, serta hasil wawancara dengan
para narasumber.

4. Bab keempat analisis penelitian, berisi tentang analisis data
penelitian dan temuan penelitian. Dalam bab ini berisi tentang

24 sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid 1, Penerbit Fakultas Psikologi
(Yogyakarta: UGM, 1983), 80.



18

jawaban terhadap rumusan masalah dimana peneliti
menanyakan secara langsung kepada narasumber. Adapun
yang menjadi rumusan masalah dalam skripsi ini yaitu
bagaimana peran efikasi diri pasangan suami istri dalam upaya
mempertahankan keharmonisan rumah tangga pada masa
pandemi covid-19 dan bagaimana perspektif hokum keluarga
Islam terhadap peran efikasi diri pasangan suami istri dalam
upaya mempertahankan keharmonisan rumah tangga pada
masa pandemic covid-19.

. Bab kelima penutup, berisi tentang simpulan dan rekomendasi,

di mana penulis menuangkan sebuah kesimpulan terhadap
skripsi yang diangkat serta memberikan rekomendasi ataupun
saran terhadap skripsi tersebut.



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Perkawinan

1.

Pengertian Perkawinan

Perkawinan merupakan pintu gerbang yang sakral yang
hanya bisa dimasuki oleh setiap insan untuk membentuk suatu
kelompok yang bernama keluarga. Islam sangat memberikan
perhatian mengenai keluarga yang begitu besar, di mana
keluarga merupakan sebuah cikal bakal terbentuknya sebuah
masyarakat yang lebih luas. Baik tidaknya sebuah masyarakat
itu tergantung pada masing-masing keluarga yang terdapat
dalam masyarakat tersebut.?

Menurut Kompilasi Hukum Islam, pernikahan adalah
suatu akad yang sangat kuat atau mitsagan ghalidzan untuk
mentaati perintah Allah  SWT dan melaksanakannya
merupakan ibadah, dan bertujuan untuk mewujudkan
kehidupan rumah. tangga .yang sakinah, mawaddah,
warahmah dan berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.?®

Perkawinan secara etimologis dapat dijelaskan dengan
kata hikah (kawin) yang mempunyai beberapa arti, yaitu
berkumpulysbersatu, bersetubuh,.danvakad. Adapun secara
terminologis, menurut Imam"Syafi’i, nikah (kawin) dapat
dijelaskan dengan suatu akad yang dengannya menjadi halal
suatu hubungan seksual antara pria dengan wanita.”” Menurut
Sayuthi Talib, perkawinan adalah perjanjian suci untuk
membentuk keluarga antara seorang laki-laki dengan seorang

2 Miftah Fadil, 150 Masalah Nikah Dan Keluarga (Jakarta: Gema Insan Pers,

2002).

% Direktorat Bina KUA dan Keluarga Sakinah, Kompilasi Hukum Islam Di
Indonesia (Jakarta: Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, 2018), 5.
27 Mohd Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam (Jakarta: Bumi Aksara,

1966), 1.
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perempuan.? Sedangkan Sayyid Sabiq dalam bukunya Figh
Sunnah, ia mendefinisikan perkawinan.29 Perkawinan adalah
sunnatullah yang umum berlaku pada setiap makhluk Tuhan
baik manusia, hewan maupun tumbuhan.

Hal tersebut sejalan dengan firman Allah yang
termaktub dalam Qs. Az Zariyat [51]: 49,

L Al Nt LIt T Ty )
(CARE PN BT NCTY NN @?))ubéwd&wj

“Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-

pasangan supaya kamu mengingat kebesaran Allah.” (Q.S.
Az Zariyat [51]: 49)

Dengan demikian, pelaksanaan perkawinan menurut
Sayuthi Talib terdapat salah satu perspektif dalam
menjelaskannya seperti perkawinan yang dilihat dari segi
hukum, di mana perkawinan merupakan suatu perjanjian,
perjanjian yang dimaksud adalah suatu perjanjian antara pihak
leki-laki dan perempuan dalam melaksanakan ssuatu
pernikahan.

Sebagaimana firman Allah yang termaktub dalam.Qs An
Nisa ayat21:

28 2.
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“Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, Padahal
sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain
sebagai suami-isteri. dan mereka (isteri-isterimu) telah
mengambil dari kamu Perjanjian yang kuat.” (Q.S An Nisa
[4]: 21)

47.

%8 Thalib Sayuti, Hukum Kekeluargaan Indonesia (Jakarta: Ul Press, 1986),

2 sayyid Sabig, Figh Sunnah (Lebanon: Dar al-Fikr, 1987), 1.
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Oleh karena itu, pernikahan menjadikan seseorang
berupaya dalam mengikuti sunnatullah yang berlaku umum
untuk semua makhlukNya baik pada manusia, hewan dan
tumbuh-tumbuhan.® Pernikahan dapat diartikan sebagai usaha
seseorang dalam membentuk keluarga dengan lawan jenis.
Makna nikah sendiri dapat didefinisikan sebagai suatu akad
atau ikatan yang di dalamnya terdapat suatu proses pernikahan
seperti adanya ljab (pernyataan penyerahan dari pihak
perempuan) dan Kabul (pernyataan penerimaan dari pihak
laki-laki). Sehingga perkawinan dalam hal ini dapat berubah
menurut ahkam khamsah (hukum yang lima) menurut
perubahaan dari suatu keadaan sebagai berikut:

a. Nikah Wajib. Nikah diwajibkan bagi orang yang telah
mampu untuk menikah yang hal itu dapat menambahkan
ketakwaan. Nikah juga wajib dilaksanakan bagi orang
yang mampu, yang hal itu dapat menjaga jiwa dan
menyelematkannya dari perbuatan haram. Kewajiban ini
tidak akan terlaksana kecuali dengan nikah.**

b. Nikah Haram. Nikah diharamkan bagi orang yang-telah
mengetahui /bahwa  dirinya tidak mampu  dalam
melaksanakan “hidup berumah tangga, melaksanakan
kewajiban lahir seperti memberi nafkah, pakaian, tempat
tinggal dan kewajiban bathin seperti mencampuri istri
dengan-baik.

c. Nikah Sunnah. Nikah disunnahkan bagi orang yang
mampu akan tetapi ia masih sanggup dalam
mengendalikan dirinya dari suatu perbuatan haram.*
Dalam hal seperti ini maka nikah dapat diartikan lebih
baik apabila dilaksanakan dari pada membujang sebab
membujang tidak diajarkan dalam Islam.

d. Nikah Makruh. Nikah dimakruhkan bagi orang yang
tidak memiliki kemampuan dalam membiayai hidup serta

% Tihami, Fikih Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2010), 6.

%1 Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat, 7.

%2 Nasruddin, Figh Munakahat, 17.
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lemah dalam bersyahwat, seperti tidak mampu dalam
memberi nafkah lahir dan bathin kepada istrinya.
Dikatakan makruh tentu mempunyai sebab musabab
seperti tidak mempunyai penghasilan sama sekali dan
tidak memiliki kemampuan dalam berhubungan seksual
yang kemudian itu menimbulkan hal-hal yang kurang
disukai oleh salah satu pihak.

e. Nikah Mubah (ibahah). Nikah dimubahkan bagi orang
yang memiliki keinginan untuk menikah tanpa adanya
paksaan atau yang menghalang-halangi. Pernikahan
mubah ini telah umum terjadi di tengah-tengah
masyarakat luas, dan dinyatakan oleh kebanyakan ulama
sebagai hukum dasar atau hukum asal dari nikah.*

Demikian itu penjelasan mengenai hukum-hukum dalam
suatu perkawinan yang selanjutnya menyatakan bahwa pada
dasarnya perkawinan terjadi bukan hanya sebatas mengubah
status belaka, bukan juga hanya untuk dapat menikmati
kesenangan sebagai suami istri secara sah, melainkan
perkawinan terjadi tentu dapat menimbulkan suatu hak-hak
dan kewajiban yang mempunyai ‘tujuan dan hikmah dari
adanya  perkawinan~“tersebut” Sehingga dalam suatu
perkawinan tentunya memiliki prinsip-yang menjadikan
prinsip tersebut-sebagai patokan.dalam- membangun rumah
tangga seperti-adanyarasa keimananidan ketakwaan, memiliki
rasa cinta (mawaddah), rahmah, amanah, memiliki kesetaraan
(kafaah), layak dan rela, musyawarah serta memiliki ikatan
yang kokoh (mitsagan ghalizhan).®*

Sementara itu, menurut Dr. Ahmad Ghandur, seperti
yang dijelaskan oleh Prof. Dr. Amir Syarifuddin
mendefinisikan nikah adalah suatu akad vyang itu
menimbulkan kebolehan bergaul antara laki-laki dan

3 Muhammad Summa Amin, Hukum Keluarga Islam Di Dunia Islam
(Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2004), 91-93.

3 Ahmad Fauzan, “Faktor Dan Dampak Pernikahan Pada Masa Kuliah,” El-
Izdiwaj: Indonesian Journal of Civil and Islam, no. 1 (Januari-Juni 2020): 55-70,
http://103.88.229.8/index.php/Ellzdiwaj/article/view/7083.
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perempuan dalam tuntutan naluri kemanusiaan dalam
berkehidupan, dan menjadikan antara kedua belah pihak
memiliki rasa timbal balik mengenai hak-hak dan kewajiban-
kewajiban.®

2. Dasar Hukum Perkawinan

Islam sangat menganjurkan adanya suatu perkawinan, hal
ini disebabkan karena adanya kehidupan keluarga yang terjadi
lewat perkawinan yang sah, baik itu menurut hukum agama
maupun ketentuan perundangan-undangan Yyang berlaku.
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 yang mengatur tentang
perkawinan yang kemudian telah diamandemenkan menjadi
Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019, perkawinan adalah
ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang
bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa.*
Dari sini akan terciptanya sebuah kehidupan yang harmonis,
tentram dan sejahtera lahir batin yang menjadi sebuah
dambaan bagi setiap insan yang normal. Dasar hukum sebuah
perkawinan tentu juga sudah termaktub dalam Al-Qus’an'dan
Sunnah, diantaranya sebagai-berikut:

a. Perkawinan menurut Al-Qur’an

Dalam Al-Qur’an ayat perkawinan telah dijelaskan dalam
Firman AllaleSwt. Q.S An Nur ayati32:
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% Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta:
Kencana, 2009), 59.

% pasal 2 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang
Perkawinan.
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“Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian diantara
kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-
hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu
yang perempuan. jika mereka miskin Allah akan
memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha
Luas (pemberian-Nya) lagi Maha mengetahui. (Q.S An Nir
[24]: 32)

Menurut Ibnu Katsir, ayat di atas merupakan perintah
untuk menikah, sebagian dari ulama menganggap bahwa ini
adalah kewajiban untuk menikah jika seseorang itu sudah
mampu atau sanggup untuk menikah, al-Maraghi
menafsirkan bahwa para laki-laki atau perempuan yang sudah
mampu untuk menikah dan menjalankan hak-hak suami
isteri, seperti berbadan sehat, mempunyai harta. Qurasyh
Shihab menafsirkan sebagai seseorang yang sudah mampu
secara mental dan spiritual.®’

Firman Allah Swt. Q.S Ar Riim ayat 21:

Gl 8 Bl 2t e S0 Ga T aadf s
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya,
dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat

37 Agus Hermanto, “Perkawinan Di Bawah Umur Perspektif Hukum Normatif
Serta Hukum Positif Di Indonesia,” Justicia Islamica 13, no. 1 (2016): 51-66,
https://jurnal.iainponorogo.ac.id/index.php/justicia/article/view/455.
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tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”. (Q.S Ar Ram [30]:
21)

Ayat di atas menjelaskan tentang kekuasaan Allah Swt
yang menghadirkan pasangan melalui perkawinan dihadirkan
sebagai pelipur lara untuk berkasih sayang dan juga agar
mendapatkan ketenangan serta ketentraman antara suami istri
tetap terjaga sehingga dapat terwujudnya kedamaian di dalam
sebuah keluarga.®®

Firman Allah Swt. Q.S An Nisa ayat 1:
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“Hai sekalian' manusia, ;bertakwalah kepada Tuhan-mu
yang telah menciptakan kamu: dari seorang diri, dan dari
padanya. Allah menciptakan isterinya; dan dari pada
keduanya Allah. memperkembang biakkan Taki-laki dan
perempuanyang banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang
dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta
satu sama lain dan (peliharalah) hubungan silaturrahim.
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu”.
(Q.S An Nisa [4]: 1)

Ayat di atas menjelaskan tentang perintah untuk manusia
agar dapat bertakwa kepadaNya, yaitu beribadah kepadaNya
Yang Esa tanpa menyekutukanNya. Dia mengingatkan kepada
mereka terhadap kekuasaanNya yang dengan kekuasaan itulah

637.

% Saleh al-Fauzan, Figh Sehari-Hari, 1st ed. (Jakarta: Gema Insani, 2006),
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Dia menciptakan mereka dari diri yang satu, yaitu Adam a.s
dan Dia menciptakan dari diri itu pasangannya yaitu Hawa a.s
yang diciptakan dari tulang rusuk Adam bagian belakang yang
sebelah kiri ketika dia sedang tidur.*

Berdasarkan pada ayat-ayat al-Qur’an di atas maka dapat
dipahami bahwa sesungguhnya Allah telah menciptakan
setiap makhluk-Nya secara berpasang-pasangan. Sebagaimana
Allah menciptakan wanita sebagai istri bagi laki-laki yang
disebut dengan suami, untuk itu Allah memberikan anjuran
kepada setiap hamba-hamba-Nya untuk menikah sebagai
salah satu bentuk meyakini atas kebesaran Allah dalam
mempersatukan dua insan yang berbeda jenis kelamin yang
dengan itu dapat menghalalkan hubungan antara keduannya.

Menikah pada dasarnya dapat menjadikan manusia lebih
merasa tentram dan sejuk dalam mengayomi kehidupan
berumah tangga. Dengan menikah juga dapat menjadikan
pasangan suami istri bisa menumpahkan rasa kasih sayangnya
antara satu sama lain.

b.  Perkawinan menurut Hadis Rasulullah Saw

Jadi, dalam hal/pelaksanaan; pernikahan Rasulullah Saw
bersabda sebagai berikut:
A e B Ol 06 (0B e il an)) aa o I 2 (e
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“Rasulullah Saw telah bersabda kepada kami, ‘Wahai
para pemuda, apabila diantara kalian ada yang sudah
mampu jimak (karena mampu memberi nafkah), maka
menikahlah, karena dengan menikah itu dapat menundukkan
pandangan mata dan lebih bisa menjaga kemaluan. Dan
barang siapa yang belum mampu, maka hendaklah dirinya

% Syihabuddin, Kemudahan Dari Allah Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir Jilid 1,
1st ed. (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), 646.
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berpuasa karena dengan berpuasa dapat menjadi pencegah
baginya.” (Muttafaq ‘alaih).*°

Berdasarkan ayat dan hadis di atas maka dapat dijelaskan
bahwa Rasulullah Saw menganjurkan kepada orang-orang
yang masih sendiri (membujang) yang apabila telah memiliki
kesanggupan (mampu) untuk membangun bahtera rumah
tangga, baik secara psikologis maupun materi maka
menikahlah, karena dengan menikah tentu dapat memelihara
pandangan dan menjaga kehormatan diri sendiri. Akan tetapi
disisi lain dari penjelasan tersebut Rasullah memberikan
solusi untuk para bujangan (pemuda yang masih sendiri)
untuk yang belum mampu untuk menikah maka berpuasalah,
karena dengan berpuasa akan dapat menahan nafsu yang ada
dalam diri sendiri. Dan bagi mereka (pemuda yang masih
sendiri) apabila mereka sudah mampu lahir batinnya dan
enggan untuk menikah maka Rasulullah memberikan sebuah
konsekuensi bahwa orang yang enggan untuk menikah
bukanlah termasuk dari golongan umatkul.

Ini artinya Rasulullah sangatimenganjurkan menikah bagi
para pemuda yang masih sendiri dengan tetaps melihat
perempuan dari perspektif hadis yaitu pilihlah=dan nikahilah
perempuan.dengan melihat empat hal yakni karna hartanya,
karena kemuliaan nasabnya, karena kecantikannya dan karena
agamanya, akan tetapi di sini dianjurkan untuk pilihlah karena
agamanya karena dengan memilih agamanya maka pondasi
dalam membangun rumah tangga akan menjadi baik dan
sejahtera, ini juga berlaku untuk sebaliknya.

3. Tujuan Perkawinan

Islam memberikan pandangan mengenai urgensi dari
adanya suatu perkawinan sebagaimana dijelaskan dalam
tujuan perkawinan. Tujuan perkawinan yang dijelaskan oleh

0" Al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalani, Bulughul Maram Himpunan Hadits-
Hadits Hukum Dalam Islam (Jakarta: Darul Hag, 2017), 529. dan Hadis Shahih
Bukhari http://carihadis.com/Shahih_Bukhari/1 no. hadis 4678.
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Tagiyyuddin Abi Bakar dalam kitabnya Kifatul Akhyar
mendefinisikan bahwa dengan melaksanakan perkawinan
tentu bertujuan untuk dapat menghindarkan diri dari zina,
dapat menghasilkan keturunan yang baik dan sebagai sarana
dalam melakukan ibadah.**

Tujuan perkawinan sendiri pada dasarnya dapat dilihat
dalam dalil-dalil hukum perkawinan, diantaranya dalam Al
Qur’an Surat Ar Riim ayat 21, dalam ayat tersebut dijelaskan
bahwa tujuan dalam melaksanakan perkawinan tentu dapat
membawa diri sendiri lebih tentram dan cenderung aman.
Adapun menurut Kompilasi Hukum Islam dalam menjelaskan
tujuan dari perkawinan yaitu untuk dapat mewujudkan
kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan
rahmah.

Perkawinan merupakan suatu perintah agama, adanya
perintah agama tersebut menjadikan setiap makhluk Allah Swt
agar senantiasa beribadah kepada penciptaNya. Perkawinan
merupakan salah satu ibadah yang memiliki tujuan dan
kemuliaan sendiri, sehingga dengan terjadinya perkawinan
dapat memiliki sarana 'dalam+mewujudkan keluarga yang
harmonis (sakinah) dan bahagia.*

Dalam.hal perkawinan, Allah Swt memerintahkan kepada
hambaNya tentu semata-mata -untuk dapat dipahami oleh
setiap manusia. Tujuan- perkawinan sendiri dapat dijelaskan
sebagai berikut:*

1. Untuk membentuk keluarga sakinah dan keturunan

Melanjutkan keturunan merupakan suatu tujuan
manusia dalam menjaga generasi umat Islam.

# Khumedi Ja’far, Hukum Perdata Islam di Indonesia (Bandar Lampung:
Permatanet, 2016), 29.

* Nur Lailaul Musyafaah, dkk., “Tetap Sakinah Di Tengah Pandemi: Usaha
Korban Pemutusan Hubungan Kerja Di Dusun Rejodadi Desa Campurejo Kecamatan
Panceng Kabupaten Gresik,” Al-Ahwal: Jurnal Hukum Keluarga Islam UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta 14, no. 1 (2021): 44, http://ejournal.uin-
suka.ac.id/syariah/Ahwal/article/view/2282.

* Sanjaya Umar Haris, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Yogyakarta:
Gama Media, 2017), 17.
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Bertambahnya penduduk dari umat Islam tentu menambah
keturunan serta dapat memberikan kontribusi terhadap
perjuangan agama di dunia ini. Dalam membentuk
keluarga sakinah dan mendapatkan keturunan yang baik.
Sehingga pernyataan tersebut sesuai dengan firman Allah
yang termaktub dalam al-Qur’an surat Al Furqan ayat 74
sebagai berikut:

S T P NP B SRS IR P
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“Dan orang-orang yang berkata: "Ya Tuhan kami,
anugrahkanlah kepada kami istri-istri kami dan keturunan
kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami
imam bagi orang-orang yang bertakwa.” (Q.S Al Furgan
[25]: 74)

2. Untuk menjaga diri dari perbuatan maksiat

Perkawinan_' dapatt _memberikan manfaat ;untuk
manusia agar dapat terhindar dari perbuatan-perbuatan
maksiat, terhindar dari perbuatan zina dan-dapat menahan
diri dari-perbuatan maksiat yangsdapat merugikan diri
sendiri. Sebagaimana diketahui bahwa zina adalah suatu
perbuatan yang keji, sehingga pernyataan tersebut telah
termaktub dalam al-Qur’an Surah Al Isra’ ayat 32, firman
Allah Swt sebagai berikut:

o
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“Dan janganlah kamu mendekati zina, Sesungguhnya
zina itu adalah suatu perbuatan yang keji. dan suatu jalan
vang buruk.” (Q.S Al Isra’ [17]: 32).
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Beberapa macam perbuatan zina yang dapat
menjerumuskan manusia ke dalam sebuah kemaksiatan
yang cenderung perbuatan-perbuatan tersebut dapat
mendekatkan diri kepada zina, seperti berpacaran,
melacur, kumpul kebo, lesbi, homo dan semua perilaku
yang diperbuat oleh manusia yang itu menyimpang dan di
haramkan oleh Agama.

. Menciptakan rasa kasih dan sayang

Menciptakan keluarga yang mempunyai rasa kasih
sayang tidak terlepas dari adanya komunikasi yang baik
antar anggota keluarga. Itu sebabnya Allah Swt sangat
menganjurkan untuk melaksanakan pernikahan agar satu
sama lain dapat membangun sebuah komunikasi yang
baik.

Tujuan dari perkawinan tentu memberikan suatu
pemahaman bagi orang-orang yang berfikir, dimana
dengan perkawinan menjadikan makhluk Allah (manusia)
agar supaya dapat berfikir atas kebesaran Allah Swt yang
menciptakan semua ciptaanNya secara berpasang-
pasangan. Sehingga pernyataan tersebut sesuai dengan
firman Allah yang termaktub dalam Al Qur’an surah Ar
Ram.ayat 21, Allah Swt berfirman:
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah
Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu
sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
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benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.”
(Q.S Ar Ram [30]: 21)

Rasa kasih dan sayang dalam suatu perkawinan dapat
diinterpretasikan dengan kalimat mawaddah yang dimana
memiliki arti saling mencintai satu sama lain dan rahmah
memiliki arti saling mengasihi. Agar dapat terciptanya
kedua hal tersebut tentu harus dilandasi dengan sebuah
kesabaran dan keikhlasan dalam diri pasangan suami istri,
memiliki perasaan rasa saling memiliki antara satu sama
lain, dan bertanggung jawab atas suatu perbuatan yang
sudah diambil agar terciptanya keluarga yang harmonis
dalam berumah tangga.

Tingkat kasih dan sayang dapat muncul ketika
masing-masing pasangan menerima pasangannya secara
apa adanya mencakup baik dan buruknya. Untuk dapat
terealisasikan mengenai tingkat dari kasih dan sayang
dalam rumah tangga tentu harus memiliki semangat saling
memberi, baiks.itu memberikan motivasi ketika suami
sedang down dalam [membangun usahanya ataupun
memberikan semangat ketika suami sedang..mencari
nafkah untuk anak dan istrinya hal tersebut berlaku juga
sebaliknya bukan. saling-menuntut.kesempurnaan antara
satu sama lain. ltulah kebesaran Allah dalam menciptakan
dua insan yang berbeda kemudian menyatukannya dengan
kalimat pernikahan.

. Untuk melaksanakan ibadah

Terlaksanakannya suatu perkawinan merupakan suatu
bentuk ketaatan hambanya dalam beribadah kepadaNya.
Hal tersebut merupakan sebuah sarana dalam berupaya
untuk selalu mengingat kebesaran-kebesaran Allah Swt.
Sebagaimana pernyataan tersebut sesuai dengan firman
Allah yang termaktub dalam al-Qur’an surah Az Zariyat
ayat 49:
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“Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-
pasangan supaya kamu mengingat kebesaran Allah.”
(Q.S Az Zariyat [51]: 49)

Perkawinan merupakan suatu ibadah bagi umat Islam
dengan memiliki berbagai macam hukum dalam
memberikan penjelasan mengenai  perkawinan itu
sendiri.** Seperti yang diketahui bahwa hukum dalam
perkawinan terdiri dari lima macam hukum (al ahkam al
khamsah) yakni mubah, sunnah, wajib, makruh dan
haram. Namun dalam hal melaksanakan ibadah
pernikahan (perkawinan) tentu dapat memberikan suatu
pelajaran bagi manusia untuk berupaya dalam melakukan
hal-hal yang baik dalam rumah tangga seperti memberi
contoh yang baik, pendidikan yang baik serta tempat
tinggal yang baik. Yang kemudian hal tersebut dapat
menjadikan pasangan swami.istri bisa lebih fokus dalam
beribadah kepadaNya dengan ‘menyusun kurikulum bagi
rumah tangganya sendiri.

5. Untuk pemenuhan kebutuhan seksual

Tujuan~perkawinan . dalam Islam™ memiliki suatu
tujuan dan manfaat terhadap diri manusia, seperti
memenuhi tuntutan keinginan sifat kemanusiaan pada
umumnya atau yang lebih dikenal untuk dapat memenuhi
kebutuhan seks. Hal tersebut merupakan sebuah fitrah
yang terdapat dalam setiap insan manusia yang Allah
ciptakan. Bukan tanpa sebab Allah menciptakan fitrah
nafsu yang ada pada diri manusia, melainkan untuk dapat
menciptakan keturunan yang baik yang nantinya bisa
bermanfaat untuk banyak khalayak.

* Ajat Sudrajat, “Menunda Pernikahan Dalam Islam: Kontruksi Sosial Pelaku
Telat Nikah Pada Masyarakat Cisayong Kabupaten Tasikmalaya,” Kodifikasia , no. 1
(2014): 70, https://doi.org/10.21154/kodifikasia.v8i1.110.
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Pemenuhan kebutuhan seksual ini tentu harus diatur
melalui lembaga perkawinan yang sah di Negara
Indonesia agar perbuatan tersebut tidak sembarangan
orang melakukannya dan tidak menyimpang dari norma
agama yang diajarkan. Pada dasarnya kebutuhan seorang
manusia itu tidak hanya sebatas nafsu untuk melakukan
hubungan seksual saja. Melainkan Allah Swt telah
menyampaikan di dalam firmanNya dalam Al Qur’an
surah Ali Imran ayat 14:
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“Dijadikan | indah' pada (pandangan) manusia
kecintaan kepada apa-apa yang diingini, Yaitu: wanita-
wanita, anak-anak, harta yang banyak dari“jenis emas,
perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah
ladang. ltulahwkesenanganshidup di “dunia, dan di sisi
Allah-lah tempat kembali yang baik (surga).” (Q.S Ali
Imran [3]:14)

Perkawinan juga merupakan suatu cara pilihan Allah
Swt untuk menghalalkan hubungan kelamin antara laki-
laki dan perempuan yang pelaksanaannya dapat
diwujudkan ketika telah terjadinya perkawinan yang sah
dengan akad atau perikatan dalam rangka mewujudkan
kebahagiaan hidup berkeluarga.”® Sebagaimana tujuan

* Herfina Herfina dan Hasta Sukidi, “Bimbingan Perkawinan Terhadap
Prajurit TNI AD Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah Di Kodam XIV/Hasanuddin
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perkawinan yang dirumuskan dalam Undang-Undang No.
1 Tahun 1974 adalah untuk dapat menciptakan,
membentuk keluarga yang bahagia, kekal dan abadi.
Untuk itu dalam melaksanakan suatu perkawinan
pasangan suami dan istri dituntut untuk saling mengerti,
membantu, menerima kekurangan dan kelebihan masing-
masing dan yang paling terpenting adalah harus saling
melengkapi.

4. Hikmah Perkawinan

Allah Swt menciptakan setiap makhlukNya secara
berpasang-pasangan. Seperti diciptakannya manusia dari jenis
laki-laki dan perempuan untuk menjadi sepasang kekasih yang
disebut dengan suami istri. Hikmahnya adalah dapat
menjadikan pasangan suami istri dapat hidup secara
berpasang-pasangan, hidup berumah tangga yang damai dan
teratur sesuai dengan norma agama yang diajarkan, untuk
itulah yang disebut dengan hikmah dari adanya suatu
pernikahan yaitu dengan diadakannya ikatan yang suci, kokoh
dan sangat sakral yakni dengan pelaksanaan akad nikah.

Dari adanya peristiwa akad nikah tersebut maka akan
berlangsungnya sebuah rumah tangga yang kemudian
melahirkan_ keturunan sebagai kelangsungan-=hidup dan
kehidupannya.yang sah.di tengah-tengah.masyarakat, serta
dapat berkomunikasi» secara «sosial” dan baik dengan
masyarakat yang ada. Selanjutnya keturunannya tersebut akan
dapat melangsungkan atau membangun hidup berumah tangga
yang baru kedepan dengan baik dan teratur yang telah
diajarkan oleh keluarga dan norma agama yang berlaku,
begitulah yang dimaksud dengan adanya hikmah dari
terlaksanakannya suatu pernikahan, karena pada dasarnya
Allah Swt menciptakan segala sesuatu bukan tanpa sebab,
melainkan melihat kebesaran Allah dan mensyukuri dengan
beribadah kepadaNya itu yang disebut melaksanakan

Makassar,” Qadauna: Jurnal llmiah Mahasiswa Hukum Keluarga Islam Uin
Alauddin Makassar 2, no. 1 (2021): 83-103,
https://doi.org/10.24252/qadauna.v2il.16623.
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kehidupan  secara seimbang (Hablumminallzgh  Wa
Hablumminannas).

Sementara itu Sayyid Sabiq dalam kitabnya Figh al-
Sunnah mengutarakan pendapatnya mengenai hikmah dari
adanya suatu perkawinan sebagai berikut:*®

1. Tersalurkannya nafsu syahwat atau yang dikenal dengan
hasrat seks yang ada pada diri setiap manusia. Hal
tersebut merupakan sebuah naluri atau perpaduan alami
yang paling kuat dan keras yang selamanya menuntut
adanya jalan keluar dalam diri setiap manusia. Itulah
mengapa dengan adanya pernikahan merupakan suatu
jalan yang terbaik dalam menyalurkan hasrat seksualnya.
Dengan terlaksanakannya pernikahan tubuh menjadi lebih
segar, jiwa jadi lebih tenang dan pandangan lebih
terpelihara dari melihat suatu yang haram.

2. Meneruskan keturunan dan memelihara nasab. Pernikahan
merupakan suatu perbuatan yang didalamnya dapat
menimbulkan akibat, akibat yang dimaksud yaitu dengan
menambahnyasketurunan .yang itu tidak terlepas dari
kekuasaan /Allah. = Dengan menikah maka / akan
memperoleh nasab secara halal dan terhormat.

3. Meningkatkan rasa tanggungjawab.” Terlaksananya
pernikahan:tentu menimbulkan.suatupertanggungjawaban
pada masing-masing pihak'baik suami maupun istri, yang
di mana dibebani dengan suatu tanggungjawab dengan
memiliki tugas dan fungsinya masing-masing. Seperti
suami yang bertanggungjawab sebagai kepala rumah
tangga dengan memiliki tugas untuk mencari nafkah agar
dapat menafkahi keluarganya, sedangkan istri memiliki
tugas bertanggungjawab atas kebersihan rumah agar lebih
nyaman dan tentram dan pemeliharaan atas anak. Akan
tetapi hal tersebut tidak permanen menjadi tugas seorang
istri melainkan menjadi tugas bersama suami istri yang

%6 sabiq, Figh Sunnah, .
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berada dalam rumah tangga yang telah dibangun secara
bersama.

4. Membuahkan tali kekeluargaan. Dengan menikah tentu
dapat menambah relasi dalam hubungan kekeluargaan,
memperteguh kelanggengan rasa cinta antar keluarga dan
memperkuat hubungan kemasyarakatan, terciptanya suatu
masyarakat yang baik yang saling mencintai serta yang
menunjang maka dapat menjadikan masyarakat yang Kuat,
bahagia dan empati.

B. Eksistensi Keharmonisan Rumah Tangga Dalam Islam
1. Pengertian Eksistensi Rumah Tangga

Dalam rumah tangga memiliki suatu konsep yang
berkenaan dengan urusan kehidupan dalam rumah yang
mencakup dengan urusan keluarga. Eksistensi keluarga
merupakan miniatur sekolah dalam pendidikan pertama bagi
umat untuk memperoleh adab atau tata krama sosial yang
baik, di dalam setiap keluarga memiliki suatu konsep.yang
bersifat multidimensi, |artinya' keluarga merupakan™ suatu
wadah yang memiliki““arti ‘penting dalam. pembentukan
karakter, hubungan kekerabatan, sosial dan kreativitas dari
setiap anggota keluarga. Karenaitu dalam setiap keluarga
memiliki eircle utama, dalam melakukan interaksi sosial dan
belajar memahami perilaku-perilaku yang dilakukan oleh
orang lain.*’

George Murdock, mendefinisikan keluarga
dalam bukunya Social Structure sebagai sekelompok sosial
yang memiliki karakteristik tinggal bersama, terjadinya
reproduksi dan terdapat kerja sama mengenai ekonomi.*®

Anderson dan Carter, mendefinisikan keluarga
sebagai sesuatu yang dianggap dan dipercaya mempunyai
tanggung jawab utama, seperti melakukan sosialisasi dalam

4; Ulfiah, Psikologi Keluarga (Bogor: Ghalia Indonesia, 2016), 1.
“8 |bid.
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kehidupan sehari-sehari dengan tuntutan tanggung jawab
umum agar manusia dapat mempertahankan kehidupannya
ditengah masyarakat. *°

Bossard & Ball, mendefinisikan batasan perihal
keluarga dari aspek kedekatan yang memiliki korelasi satu
sama lain dengan mengatakan bahwa, keluarga menjadi
tempat dalam suatu lingkungan sosial yang sangat dekat
hubungannya dengan seseorang. Sehingga di dalam keluarga
itulah seseorang dibesarkan, berdomisili, berinteraksi satu
sama lain, dibentuknya nilai-nilai, pola pemikiran serta
kebiasaannya. Keluarga pula berfungsi menjadi seleksi
segenap budaya luar, serta memiliki dimensi hubungan anak
dengan lingkungannya.

Melihat definisi keluarga yang dijelaskan oleh para
tokoh di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa keluarga
pada dasarnya merupakan suatu lembaga sosial yang memiliki
berbagai fungsi seperti dalam membina dan mengembangkan
interaksi antar anggota keluarga, menjadikan wadah untuk
dapat belajar mengenai hal-hal yang telah diatur oleh.agama,
serta terdapat nilai /[dan adat istiadat yang berlaku dalam
lingkungan masyarakat.

Fungsi-Keluarga Dalam Rumah Tangga

Rumah,. tangga merupakanmisegala sesuatu yang
berhubungan dengan urusan kehidupan dalam rumah atau
segala sesuatu yang berkenaan dengan keluarganya.®
Memiliki keluarga yang sejahtera tentu tidak terlepas dari
perjuangan anggota keluarganya untuk membuat keluarga
yang berkualitas yang dapat memberikan sesuatu untuk
diarahkan guna terwujudnya kualitas dalam keluarga tersebut
dengan bercirikan kemandirian keluarga dan ketahanan
keluarga.>

9 Ibid., 3.
% Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, 1228.
%! Ulfiah, Psikologi Keluarga, 6.
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Djudju Sudjana menjelaskan fungsi keluarga kedalam
tujuh bagian sebagai berikut:*?

a.  Fungsi biologis

Fungsi biologis dalam suatu perkawinan dilakukan
dengan bertujuan untuk memperoleh keturunan, dapat
memelihara kehormatan serta martabat manusia sebagai
makhluk yang berakal dan beradab. Fungsi biologis dalam
keluarga mencakup kebutuhan-kebutuhan biologis antar
keluarga seperti sandang, pangan, papan, dan kebutuhan
akan keterlindungan fisik termasuk didalamnya yaitu
kehidupan seksual.

b.  Fungsi edukatif

Fungsi edukatif merupakan fungsi yang ada dalam
keluarga yang berkaitan dengan pendidikan. Keluarga
merupakan tempat pendidikan bagi semua anggotanya di
mana orang tua memiliki peran yang cukup penting untuk
membawa anak menuju kedewasaan yang dipenuhi
dengan aspek mental spiritual, moral, intelektual, dan
profesional. Pendidikany keluarga dalam Islam.’ telah
termaktub dalam Qs At Tahrim ayat 6:

z 2 23

01 G355 156 Klaly ol Ts ke Dl ¢l
(Vimal s 55m). 35T

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah
dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan
bakarnya adalah manusia dan batu...”. (Q.S At Tahrim
[66]: 6)

52 Ch. Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Malang: UIN
Maliki Press, 2014), 42.
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c. Fungsi relegius

Fungsi keagamaan dalam Kkeluarga merupakan
tempat penanaman nilai  moral agama melalui
pemahaman, penyadaran dan praktik dalam kehidupan
sehari-hari sehingga terbentuknya keagamaan didalamnya.
Peran orang tua dalam keluarga sangat penting untuk
seorang anak seperti menanamkan agidah kepada anak
yang hal tersebut telah termaktub dalam Q.s Lugman ayat
13:

P
I

« @ 4 P P 2 RPN
-l b SJ@YG;;} .}/..).QJL.%Y&LAIJJDJD
OF ol sy ... A Jae AIAT 37al

“Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada
anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai
anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah,
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-
benar kezaliman yang besar”. (Q.S Lugman [31]: 13)

d. Fungsi Protektif

Fungsi- protektif merupakan wadah untuk keluarga
dalam"bérnaung atau berlindung®dari. gangguan internal
maupun eksternal keluarga. Seperti dalam gangguan
internal lebih dikenal dengan keragaman kepribadian
setiap anggota keluarga, perbedaan pendapat dan
kepentingan yang dapat menjadi pemicu lahirnya konflik
bahkan terjadinya suatu kekerasan. Sedangkan gangguan
eksternal lebih dikenal dengan anggota keluarga yang
biasanya lebih mudah dikenali oleh masyarakat yang luas.

e. Fungsi sosialisasi

Fungsi sosialisasi dalam keluarga merupakan suatu
kegiatan yang dalam rangka mempersiapkan anak menjadi
anggota masyarakat yang baik dan mampu dalam
memegang norma-norma kehidupan secara menyeluruh



40

dengan menghargai adanya perbedaan disetiap golongan,
suku, bangsa, ras, agama, budaya, bahasa maupun jenis
kelaminnya.

f. Fungsi rekreatif

Fungsi rekreatif merupakan suatu tempat untuk
keluarga sehingga dapat memberikan kesejukan dan
ketenangan dari seluruh aktifitas yang melelahkan.
Dengan adanya fungsi rekreatif dalam keluarga dapat
menjadikan suasana keluarga yang menyenangkan, saling
menghormati, menghargai dan menghibur masing-masing
anggota keluarganya sehingga dapat terciptanya hubungan
yang hamonis, penuh kasih sayang dan damai.

g. Fungsi ekonomis

Fungsi ekonomis dalam keluarga merupakan suatu
kesatuan yang memiliki ruang lingkup keluarga dalam
mencari nafkah, pembinaan usaha, pengelolaan dan
adanya perencanaan  anggaran  sehingga  dapat
memanfaatkan ~ sumber-sumber  penghasilan  yang
diperoleh dengan ‘baik pdansmempertanggung jawabkan
suatu kekayaan yang dimiliki secara social maupun moral
dengan adil.

3. Ciri-ciri Keluarga'Harmonis

Terciptanya keharmonisan disetiap rumah tangga
merupakan suatu hal yang sangat krusial. Kenyamanan dan
ketentraman anggota keluarga tergantung dari keberhasilan
keluarga sendiri dalam melaksanakan kehidupan yang serasi
antara suami dan istri dalam kehidupan rumah tangga.
Keharmonisan terbentuk oleh adanya kesadaran anggota
keluarga dalam memahami hak dan pemenuhan kewajiban.

Terjalinnya rasa kasih sayang serta cinta merupakan
suatu usaha guna tercapaianya ketenangan jiwa yang artinya
terdapat satu indikasi dari kekuasaan Allah sesuai dengan
firman Allah dalam Al Qur’an surat Ar Rim ayat 21:
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah
Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan
dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.” (Q.S Ar Ram [30]:
21)

z\\“

Ciri-ciri keluarga harmonis dapat dijelaskan sebagai
berikut:

a. Keseimbangan hak dan kewajiban suami dan istri®*

Masing-masing suami dan istri memiliki suatu hak
dan kewajibansdalam menyelenggarakan rumah tangga
dengan baik /sehingga |hal"itu dapat memberikan/ suatu
stabilitas dalam keluarga. Dalam membangun rumah
tangga seharusnya masing-masing antara=stiami dan istri
tidak .beleh memiliki tingkatan_antara posisi suami dan
istri. Melainkan~harus adanya rasa saling keseimbangan
dalam berumah tangga sehingga hal tersebut dapat
menjadikan rumah tangga dihiasi dengan sakinah
mawaddah dan rahmah. Dengan menjadikan pasangan
masing-masing sebagai partner dalam mengarungi bahtera
kehidupan secara bersama-sama.

Muhammad Bagir al-Habsyi, mendefinisikan antara
hak dan kewajiban suami istri itu terbagi menjadi dua.>*

5 Ahmad Sainul, “Konsep Keluarga Harmonis Dalam Islam,” Jurnal Al-
Magqasid no. 1 (2018): 86-98,
https: //d0| org/https: //d0| 0rg/10.24952/almaqgasid.v4il1.1421.

** Ibid., 88.
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Pertama, kewajiban timbal balik antara suami dan istri,
yang dimana dihalalkannya bagi seorang suami dalam
menikmati hubungan fisik dengan istri demikian pula
sebaliknya, timbulnya hubunga mahram, berlakunya
hukum kewarisan, adanya hubungan nasab dengan anak
dan menjaga penampilan. Kewajiban suami terhadap istri
dalam bentuk kebendaan terbagi menjadi maskawin dan
nafkah. Seperti dalam kebendaan yaitu maskawin, suami
berkewajiban memberikan maskawin terhadap istrinya
dengan membayar mahar yang telah disepakati bersama.
Sedangkan dalam bentuk nafkah, suami berkewajiban
memenuhi kebutuhan dan keperluan hidup istrinya, selain
itu suami juga berkewajiban mempergauli istrinya dengan
baik. Kedua, kewajiban istri terhadap suami yaitu dengan
mempunyai sikap perilaku taat dan patuh kepada suami
dengan syarat hal tersebut tidak bertentangan dengan
syariat Islam, merawat diri untuk indah dipandang suami,
berbakti kepada suami serta tidak menyakiti hati suami.

Imam Tagiyuddin, mendefinisikan sebab timbulnya
suatu kewajiban bagi swamifdalam memberikan nafkah
kedalam tiga sebabidiantaranya:>

a.. Hubungan kerabat dalam keluarga

b. Hubungan pemilikan tuan dengan budaknya
c. Hubungan perkawinan

Pemeliharaan dan pendidikan anak

Anak dapat dikatakan sebagai seorang yang dianggap
belum cakap dalam bertindak ataupun melaksanakan
norma-norma yang telah diatur secara sendiri, maka dari
itu pentingnya sebuah pendidikan keluarga terhadap anak
serta perlindungan terhadap anak dari lingkungan sekitar,
yang kemudian itu menjadi tugas dan kewajiban kedua
orang tuanya. Sehingga dari lingkungan pendidikan
keluarga yang baik tentunya anak akan mendapatkan

®° Nasruddin, Figh Munakahat, 64.
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pengajaran dan pembiasaan, keteladanan orang tuanya,
serta penanaman nilai dalam kehidupannya.®®

Anak menurut UU Nomor 23 tahun 2002 Tentang
Perlindungan Anak bab I pasal | ayat (1) dijelaskan bahwa
“anak adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun
termasuk yang masih dalam kandungan”. Artinya anak
menjadi sebuah tanggung jawab bagi orang tuanya dalam
mendidik serta memberikan perlindungan, agar nantinya
dapat menciptakan keharmonisan dalam rumah tangga.

Menurut UU No 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan
dijelaskan pada pasal 45 bahwa kedua orang tua wajib
memelihara dan mendidik anak-anak mereka dengan
sebaik-baiknya dan kewajiban tersebut berlaku sampai
anak tersebut kawin atau dapat berdiri sendiri, kewajiban
mana berlaku terus meskipun perkawinan antara kedua
orang tua putus.

Keluarga, sekolah serta masyarakat merupakan suatu
pusat pendidikan bagi anak. Karena keluargalah menjadi
pusat pertamas.dalam pendidikan anak menjadi® sebab
seseorang anak masuk Islam sejak awal kehidupannya dan
dalam keluargalah ditanamkannya  benih-benih
pendidikan, baik pendidikan secara-fermal maupun
pendidikan spiritual. Bila keluarga mendidik anaknya
dengan baik maka otomatis anak tersebut dapat berguna
bagi orang lain serta negaranya. Namun bila seorang anak
tersebut menerima pengajaran atau pendidikan yang tidak
baik dalam keluarga, maka nantinya menjadi suatu beban
bagi lingkungan masyarakat yang ada.

c. Membina hubungan baik antara keluarga besar pihak
suami istri dan masyarakat

Terciptanya keluarga yang harmonis tidak terlepas
dari hubungan komunikasi yang baik antara suami istri,

% Era Octafiona dan Erni Yusnita, “Peran Orang Tua Dalam Pendidikan
Keluarga,” El-Izdiwaj: Indonesian Journal of Civil and Islamic Family Law 2, no. 1
(Juni 2021): 19, https://doi.org/https://doi.org/10.24042/el-izdiwaj.v2i1.10283.
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keluarga besar dan lingkungan masyarakat yang ada.
Membina hubungan yang baik dengan keluarga baik dari
pihak suami maupun istri merupakan suatu hal yang
sangat krusial, karena terkadang putusnya hubungan
perkawinan bukan hanya berasal dari pihak suami dan
istri saja akan tetapi dari pihak keluarga. Itulah mengapa
membangun suatu komunikasi yang baik merupakan cara
yang baik untuk dapat memperlancar silaturahmi antar
keluarga.

Selain membangun hubungan dengan masing-masing
keluarga tidak lupa juga untuk membangun hubungan
komunikasi yang baik dengan tetangga maupun
masyarakat setempat, karena hubungan yang baik di
lingkungan masyarakat itu bisa tercapai berawal dari
pendidikan kehidupan dalam rumah tangganya.

Keimanan bertambah

Dalam membangun suatu kehidupan berumah tangga
tentu masing-masing antara suami dan istri dapat
menjadikan diri glebih_baik «.dalam menata kehidupan
dengan penuh Kkeimanan, 'karena hubungan: suami istri
tidak hanya sekedar pemahaman dalam hal mengatur hak
dan-. kewajiban  antara  keduanya, melainkan
memperhatikan hubungan -keluarganya dengan Allah
seperti lebih'meningkatkan ketakwaan kepadaNya. Hal ini
akan terwujud jika suami mengetahui  bahwa
menyenangkan, membahagiakan serta melindungi istri
termasuk ketaatan pada Allah, dan istri juga tahu bahwa
patuh kepada suami juga merupakan ketaatan kepada
Allah, kemudian suami dan istri menyampaikan
pemahaman kepada anak-anaknya bahwa berbakti pada
orang tua juga merupakan wujud dari ketaatan pada Allah.

Adapun upaya membina kehidupan beragama pada
anggota keluarga juga dapat dilakukan dengan cara
sebagai berikut:
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Melaksanakan shalat lima waktu di dalam rumah
secara berjamaah.

Membiasakan berzikir serta berdoa kepada Allah
dalam keadaan senang dan duka.

Membiasakan mengucapkan salam.
Membiasakan untuk berinfak, sedekah serta lainnya.

Bila terjadi suatu perseteruan antar anggota keluarga
maka dianjurkan untuk mengambil wudhu.

Menghiasi rumah menggunakan hiasan Islam.

Berpakaian yang sopan serta indah untuk dipandang.

4. Upaya Menciptakan Rumah Tangga Islami Yang Harmonis

Jika berbicara tentang keharmonisan dalam suatu rumah
tangga maka Islam sangat menjunjung tinggi perihal adanya
perkawinan. Terlaksananya keharmonisan dapat dikatakan
sebagai suatu keselarasaan dan keserasian yang terdapat
dalam rumah tangga. Dalam membangun keharmonisan tidak
terlepas dari adanya aspek-aspek = yang = mendukung
diantaranya:

a. Terimplementasi nilai-nilai agama dalam keluarga.

Keluarga yang dilandasi.dengan pondasi agama yang

kuat akansmampu. menciptakanskeharmonisan di dalam
rumah tangganya.’’ ‘Misal pasangan suami istri yang
makan sepiring berdua, hal tersebut menjadikan suatu
sikap yang dapat disebut dengan harmonis. Keluarga yang
dibangun dengan landasan agama yang kuat maka mampu
memahami mengenai sunnah yang telah diajarkan
sebelumnya. Sehingga dapat memahami adanya nilai-nilai
moral dan etika dalam kehidupan.

5 Raodatul Jannah, Abd. Halim Talli, Hadi Daeng Mapuna, “Pelaksanaan
Pernikahan Pada Masa Pandemi Covid-19,” Qadauna: Jurnal IImiah Mahasiswa
Hukum Keluarga Islam Uin Alauddin Makassar, no. 1 (2020): 454,
https://doi.org/10.24252/qadauna.v3i2.23784.
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b. Menyempatkan waktu bersama keluarga.

Keluarga yang harmonis selalu menyediakan waktu
untuk bersama keluarganya, baik itu hanya sekedar
berkumpul, makan bersama, menemani anak bermain
serta mendengarkan persoalan mengenai keluhan-keluhan
anak, sehingga kebersamaan yang didapat akan
menjadikan anak menangkap kejadian tersebut dan anak
akan merasa dirinya diperlukan dan diperhatikan oleh
orangtuanya, sehingga menjadikan anak akan merasa
betah tinggal di rumah.

c. Terlaksananya komunikasi yang baik antar anggota
keluarga.

Komunikasi merupakan dasar yang paling utama
dalam membangun sebuah rumah tangga agar harmonis.
Komunikasi yang baik pada keluarga juga dapat
membantu menyelesaikan segala problematika kehidupan
yang ada secara musyawarah lewat komunikasi, sehingga
antara anggota keluarga yang satu dengan yang lainnya
dapat = menyampaikan. segala  sesuatu = déngan
menyampaikan / permasalahan. yang ada secara
kekeluargaan karena pada dasarnya setiap _.orang
menginginkan keluarga yang tenteram,_aman, damai,
tidak cekcok, rukun dan sakinah.®

d. Saling menghargai antar sesama anggota keluarga.

Terbentuknya anggota keluaga yang harmonis
merupakan impian bagi setiap orang, keluarga yang
harmonis adalah keluarga yang bisa memberikan wadah
bagi setiap anggota keluarganya untuk berekspresi
sehingga dapat mengajarkan ketrampilan berinteraksi
dengan sesama anggota keluarga.

% M. Nur Kholis Al Amin, “Komunikasi Sebagai Upaya Untuk Membangun
Ketahanan Keluarga Dalam Kajian ‘Teori Nilai Etik,” Al-Ahwal: Jurnal Hukum
Keluarga Islam 11, no. 1 (2020): 80, https://doi.org/10.14421/ahwal.2018.11107.
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e. Meminimalisir konflik dalam keluarga.

Setiap keluarga tentu tidak terlepas dari adanya suatu
konflik. Permasalahan yang seringkali terjadi biasanya
dimulai dari hal-hal yang kecil yang kemudian dibesar-
besarkan. ltulah mengapa pentingnya dalam membangun
suatu hubungan antar anggota keluarga secara harmonis
agar satu sama lainnya dapat saling memahami dan
menyelesaikan suatu permasalahan dengan kepala dingin.

C. Efikasi Diri Dalam Perspektif Islam
1. Pengertian Efikasi Diri

Efikasi diri (Self efficacy) merupakan bagian dari sikap
kepribadian seseorang, yaitu suatu sikap yang berhubungan
dengan keyakinan pribadi mengenai kompetensi dan
kemampuan diri.>® Dalam menyikapi suatu keadaan manusia
dibekali dengan akal dan perasaan, menghadapi suatu kondisi
tertentu menjadikan manusia dapat mempergunakan akal
pikirannya dalam menyelesaikan suatu permasalahan yangada.
Seperti permasalahansdalam: keluarga, setiap rumah tangga
tidak terlepas dari-permasalahan-permasalahan yang: datang
secara bergantian, dalam penyelesaian suatu problem tersebut
seseorang yang baik adalah  mereka yang mampu
menyelesatkannyadengan kepalasdingin‘dengan menggunakan
akal yang sehat yang telah diberikan oleh Allah SWT.

Bandura menjelaskan bahwa efikasi diri (self efficacy)
didefinisikan menjadi suatu kepercayaan seseorang tentang
suatu kemampuan mereka dalam mengatur dan melaksanakan
tindakan yang dibutuhkan guna mencapai tujuan. Dengan
istilah  lain Bandura sendiri mengatakan bahwa self
efficacy/efikasi diri merupakan suatu keyakinan di dalam
kemampuan seseorang untuk dapat mempengaruhi suatu

% Hussein Fattah, Kepuasan Kerja dan Kinerja Pegawai (Budaya
Organisasi, Perilaku Pemimpin, Dan Efikasi Diri), 54.
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insiden yang dapat mempengaruhi kehidupan serta kontrol
seseorang atas peristiwa yang dialami.

Dengan demikian, dalam mempertahankan keharmonisan
keluarga seseorang harus memiliki kemampuan diri dalam
menjaga hubungan dengan keluarga agar tercapainya tingkat
keharmonisan yang sebenarnya. Perspektif Islam mengenai
kemampuan untuk menjaga diri dari perbuatan yang tidak
disenangi dapat dilihat dalam firman Allah yang termaktub
dalam Al Qur’an surat At Tahrim ayat 6, yang berbunyi:

355 KU Kby oKawl 158 1,405 il Gl
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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu penjaganya malaikat-malaikat yang kasar;
keras, dan tidak mendurhakai® Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka“dan selalu mengerjakan
apayang diperintahkan.” (Q.S At Tahrim [66]: 6)

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan dalam
mempertahankan keharmonisan rumah tangga, menjaga diri
dan keluarga dari perbuatan yang buruk serta dapat merugikan
diri sendiri tentu merupakan penjelasan bahwa efikasi diri (self
efficacy) merupakan keyakinan seseorang tentang kemampuan
yang ada pada dirinya dalam menghadapi suatu masalah, serta
mampu menyelesaikan masalah tersebut tanpa bantuan dari
pihak lain. Yang demikian berkaitan dengan penyusunan
skripsi yang dilakukan oleh peneliti mengenai efikasi diri
pasangan suami istri dalam upaya mempertahankan
keharmonisan rumah tangga di masa pandemi covid-19, di
mana pentingnya antara suami dan istri saling bekerjasama
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menjadi partner hidup guna mencapai tujuan yang diinginkan
dalam membangun bahtera kehidupan rumah tangga walaupun
munculnya berbagai fenomena serta masalah yang ada.

2. Asas-asas Pembentuk Efikasi Diri

Asas-asas sebagai sumber dalam pembentuk keyakinan
diri dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Asas Kepribadian Keislaman

Asas kepribadian keislaman merupakan salah satu
hukum perkawinan Islam yang menjelaskan bahwa
perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang laki-laki
dan seorang perempuan untuk membentuk rumah tangga
(keluarga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan
Yang Maha Esa.

b. Asas Persetujuan

Asas persetujuan merupakan bagian dalam hukum
perkawinan Islam yang sangat menghormati hak asasi
manusia dalam hal perkawinan. Di mana dalam memilih
pasangan terlebih seorang perempuan tentu Islam sangat
memberikan kebebasan untuk.memilih dengan pernyataan
menerima atau tidak pinangan dari seorang laki-laki.

c. Asas-Monogami

Asas monogami merupakan bagian dalam hukum
perkawinan Islam.®® Di mana dalam asas ini menganut asas
keadilan dan adanya kepastian hukum sehingga untuk
masalah perkawinan seorang laki-laki yang boleh
melakukan suatu pernikahan dengan memiliki istri yang
lebih dari satu tentu terdapat persyaratan sebagaimana yang
telah termaktub dalam Q.s An Nisa ayat 3:

8 Budiman Sulaeman, “Asas-Asas Hukum Keluarga Dalam Kompilasi
Hukum Islam (Membedah Pasal-Pasal KHI),” Sekolah Tinggi dan Agama Islam
Negeri, 9, no. 2 (2011): 153, https://doi.org/10.28988/diktum.v9i2.287.



50

ljJ...uu l QLQ @))u.b}w;w|

I | U S L SR S
(Frebaadl s 5m) 1T gas NI 31 NS ASLGT ESTL

“Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil
terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu
mengawininya), Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang
kamu senangi : dua, tiga atau empat. kemudian jika kamu
takut tidak akan dapat Berlaku adil, Maka (kawinilah)
seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. yang
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat
aniaya.” (Q.S An Nisa [4]: 3)

. ' Asas kerjasama

Asas kerjasama dalam«‘hukum perkawinan ; Islam
dapat dikatakan sebagai keterlibatan antara pihak suami,dan
istri yang menjadikan perkawinan sebagai suatu amanah
yang harus dilakukan agar dapat membina keluarga supaya
terhindar darivkesengsaraan lahir_batinvketika didunia dan
diakhirat. Sebagaimana hal tersebut dijelaskan dalam firman
Allah Swt yang termaktub dalam Q.s At Tahrim ayat 6:

(3t 8 sm). . 56 Sl K lal 155 1,500 el Elg

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu
dan keluargamu dari api neraka” (Q.S At Tahrm [66]: 6)

. Asas untuk selamanya

Asas untuk selama-lamanya dalam  hukum
perkawinan Islam termasuk dalam tujuan dari perkawinan
yang bukan untuk sementara atau hanya sekedar bersenang-
senang melainkan timbulnya suatu hak dan kewajiaban
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setelah terlaksananya suatu pernikahan yang secara sah
sesuai dengan syariat Islam.
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